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BAB I 

PENDAHULUAN 

I .I  Latar Belakang 

Cina terbagi dalam empat bagian wilayah, yang dikenal dengan 

istilah / kj lli lt dongnan xibei (Timur, Selatan, Barat, Utara). Dari 

seluruh bangsa di dunia, Cina dikatakan memiliki paling banyak ragam 

makanan khas negerinya. Bagi mereka, memasak tidak hanya sekedar 

membuat makanan, melainkan sebuah seni. Mulai dari berbagai macam 

teknik pengolahan hingga cara penyajiannya. Tidak hanya itu, masing­ 

masing juga memiliki sejarah dan legendanya sendiri. 

Cina juga merupakan negara yang cukup menjaga keberlangsungan 

budayanya. Dalam penyajian makanan, mereka tidak lepas dari budaya. 

Begitupun dengan cara menyantapnya. Dalam setiap penyajian makanan, 

masyarakat Cina biasa menyertakan dua variasi makanan atau lebih, yaitu 

bahan makanan sebagai sumber karbohidrat, berupa nasi atau kanji; dan 

hidangan penyerta, sayuran, daging, atau ikan 

Sumber karbohidrat dalam makanan Cina dikenal dengan nama E 

ft (zhushi) atau makanan utama. Makanan tersebut biasanya berupa nasi, 

mie, dan fl ) (mantou) atau bakpao kukus. Sementara makanan 

pendampingnya, seperti sayuran, daging, dan ikan, dikenal oleh 

masyarakat Cina dengan sebutan i (shucat) atau sayuran. Hampir 

seluruh jenis makanan Cina dapat diolah dengan cara cepat. 

Masyarakat Cina dapat dikatakan sangat memperhatikan 

kandungan gizi dalam setiap bahan makanan yang dimakan. Dengan 

proses memasak yang cepat, mereka percaya bahwa kandungan gizi dan 

setiap bahan makanan akan letap terjaga. Makanan Cina memiliki citarasa 
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yang beraneka ragam di setiap wilayahnya. Berdasarkan kekhasan citarasa, 

makanan yang disajikan wilayah Cina terbagi dalam empat bagian 

Cina bagian timur mencakup daerah-daerah seperti Shanghai. 

Jiangsu, Anhui, Jiangxi. Di wilayah ini citarasa makanannya lebih gurih, 

asam, dan manis. Kebanyakan dari mereka menggunakan gula, jahe, dan 

arak beras, sebagai pelengkap dan penghasil rasa asam pada masakan. 

Salah satu jenis makanan yang terkenal di wilayah timur, LJj (hangs) 

dan #fl. (Zhejiang) adalah Beggar's Chicken atau I[k (jiao hua ji) 

Di Indonesia, makanan Cina ini dikenal dengan nama Ayam Pengemis 

atau disebut juga Ayam Panggang Lumpur. Makanan ini berbahan dasar 

ayam dan cara memasaknya terdiri dan beberapa langkah. Ayam utuh 

yang telah dibersihkan dibumbui dengan sejenis arak bernama '3 

(Shaoxing). Setelah itu bungkus dengan daun teratai dan tanah liat untuk 

dibakar. Ayam itu akan berwarna krem dan rasanya sangat lezat. Baunya 

juga sangat harum karena dibungkus dengan daun teratai. Masyarakat Cina 

biasa mengkonsumsi makanan ini denga.n minum anggur. Tidak heran 

begitu banyak pendatang asing yang datang ke wilayah Timur Cina untuk 

mencicipi makanan ini. 1 

Cara mengkonsumsi.nya pun cukup repot. Kita terlebih dahulu 

harus memecahkan tanah lempung yang sudah berubah mengeras akibat 

pemanasan. Setelah itu, makanan tersebut baru bisa dinikmati. Peneliti pun 

sudah mencoba makanan ini di Indonesia. 

Mengapa makanan ini dinamakan Ayam Pengemis. Dahulu kala 

hidup seorang pengemis di wilayah Changshu, propinsi Jiangsu, Cina, 

lebih tepatnya ketika jaman akhir Dinasti Ming. Seorang pengemis hidup 

dengan sangat menderita. Dia kelaparan dan tidak mempunyai tempat 

Xu, Shitao, 200072-75 
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untuk tinggal. Suatu ketika Dia menemukan sebuah tumpukan jerami dan 

Dia segera masuk ke tumpukan itu untuk beristirahat dan mcnahan rasa 

lapar. Tak disangka ada seekor ayam di dalam jerami yang juga sedang 

beristirahat. Ketika pagi menjelang, Dia segera keluar dari dalam jerami 

dengan membawa seekor ayam tersebut. Dia ingin memasak ayam itu 

karena tidak tahan dengan rasa lapar. Dia mengumpulkan kayu untuk 

membuat api, membungkus ayam dengan lumpur, lalu menguburkannya 

ke dalam lubang. Setelah beberapa menit ayam itu dikeluarkan dan 

dipanggang di atas api. Tak disangka aroma masakan itu tercium sampai 

kepada salah seorang masyarakat di sana. Akhirnya mereka bekerjasama 

membuat sebuah restoran, dan alhasil begitu banyak pengunjung yang 

datang karena rasanya yang sangat lezat. Dari situ lah dinamakan Ayam 

pengemis. 

Cina bagian selatan mencakup daerah-daerah seperti Fuzhou, 

Xiamen, Guangzhou. Makanan Cina bagian selatan sangat khas dengan 

citarasa masakannya yang berbumbu dan segar. Pusat makanan terletak di 

propinsi Guangdong. Propinsi ini terkenal dengan hasil olahan laut yang 

rata-rata masih dalam keadaan segar. Selai.n berbagai hasil laut, 

Guangdong terkenal memiliki aneka sayuran yang juga segar Salah satu 

makanan khasnya adalah f' {4&#'3 (guang dong kao ya). Hidangan ini 

berbahan dasar bebek panggang dengan bumbu yang lebih penuh citarasa 

dibanding hidangan bebek dari daeral Beijing. Bebek tersebut dibumbui 

dengan kecap, gula atau madu penghasil rasa manis kemudian dipanggang 

Makanan di wilayah Cina bagian barat sangat terkenal dengan 

citarasa yang pedas. Di seluruh Cina, daerah-daerah di bawah ini terkenal 

karena rasa pedas pada setiap masakannya; )I] (si chuan), ii] ikj (h nan), 

fill (guang xi), dan $ii #l (xin jiang). Meskipun daerah-daerah tersebut 

xa, Shitao, 2000 72-75 
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bukan penghasil cabai, citarasa pedas cabai yang dibawa pedagang 

Portugal mendapat sambutan cukup baik dari masyarakat Cina bagian 

barat. 

Jenis makanan yang terkenal dari Cina bagian barat adalah # #X E  

b]  (mayi shang shu) atau disebut juga ants climb a tree. Makanan pedas 

ini terbuat dari bihun, buncis, bawang, kecap, lada, dan daging babi, yang 

disajikan secara unik. Daging babi cincang di atas bihun terlihat seperti 

semut kecil di cabang pohon, sehingga hidangan ini dinamakan ##XE #]. 

Selain ##X Et, ada juga kung pao chicken atau '?(IT (gong bao ji 

ding). Makanan ini juga merupakan salah satu makanan tradisional khas 

Cina yang terbuat dari ayam dan kacang-kacangan, tentu saja dengan rasa 

yang pedas. 

Cina bagian utara memiliki citarasa makanan yang cenderung 

hambar dan dingin. Sebagian besar makanam diolah dengan bumbu-bumbu 

yang tidak terlalu sulit. Mcreka hanya mencampur dengan bawang putih, 

bawang bombay, jahe, dan garam. Jenis makanan yang terkenal adalah 'f 

&it'E-] (qingcong chao niurou), yaitu daging sapi yang ditumis dengan 

bawang bombay, kecap manis, dan minyak wijen. Ditambah nasi sebagai 

pelengkap rasa. 

Makanan Cina bagian utara berpusat di daerah Beijing yang 

sekaligus merupakan ibukota negara Cina. Di Beijing, makanan yang 

paling terkenal adalah pecking duck atau ll sj {& '3 (beijing kaoya). 

Makanan berbahan dasar bebck ini memiliki cara pengolahan yang cukup 

rumit. Disajikan bersama bawang dan olahan timun yang dibungkus 

dengan lembar dadaran tipis serta berbumbu kecap. 

Dalam penelitian ini, peneliti tidak membahas jenis-jenis makanan 

Cina di empat wilayah tersebut. Tetapi peneliti akan meneliti perbedaan 

makanan Cina bagian Utara dan Selatan. Karena kedua wilyah ini 
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memiliki rasa yang berlawanan. Sejauh yang peneliti ketahui, belum ada 

penelitian mengenai perbedaan makanan Cina bagian utara dan selatan. 

Makanan Cina bagian Utara dan Selatan yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah makanan khas. 

1.2 Perumusan Masalah 

Permasalahan utama yang diteliti dalam penclitian ini adalah 

Perbedaan makanan khas Cina bagian utara dan Cina bagian selatan." 

1.3 Ruang Lingkup 

Skripsi ini akan membahas mengenai perbedaan makanan khas 

Cina bagian utara dan Cina bagian selatan. Tidak hanya tekstur, tetapi rasa 

pada setiap makanan terscbutjuga akan dibahas. 

1.4 Tujuan Penelitiao 

Berdasarkan permasalahan penelitian yang telah dipaparkan di atas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 

makanan khas Cina bagian utara dan Cina bagian selatan. Selain itu, lewat 

penelitian ini, peneliti juga ingin mengetahui asal mula keberadaan 

makanan tersebut. 

I.5 Hipotesis 

Makanan khas Cina bagian utara memiliki citarasa makanan yang 

cenderung hambar dan dingin, sedangkan makanan khas Cina bagian 

selatan lebih berbumbu dan segar. 
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1.6 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitiam 

kepustakaan. Data dikumpulkan dari hasil penelitian kepustakaan yang 

berasal dari buku-buku dan informasi yang didapat dari internet mengenai 

berbagai hal yang berhubungan dengan makanan khas Cina dalam bahasa 

Mandarin, Indonesia, Inggris. 

1.7 Manfaat Penelitian 

• Menambah pengctahuan tentang makanan Cina. 

• Menambah hasil penelitian tentang perbedaan makanan khas Cina bagian 

utara dan selatan 

• Mendorong munculnya penelitian tentang makanan Cina pada masyarakat 

di Indonesia. 

• Menjadi pemicu bagi para peneliti untuk melihat lebih jauh makanan dari 

Negara lain, tidak hanya Cina. 

1.8 Sistematika Penyusunan Skripsi 

Penelitian ini terdiri dari empat bab. Berikut ini adalah penjelasan 

secara singkat mengenai empat bab tersebut. Bab 1 adalah pendahuluan, 

yang mencakup latar belakang, masalah penelitian, ruang lingkup, tujuan 

penelitian, hipotesis, metode penelitian, manfaat penelitian, sistematika 

penyusunan skripsi, dan sistem ejaan untuk kata-kata asing yang 

digunakan. Bab 2 mengulas tentang Cina bagian utara dan bagian selatan, 

terutama pada makanan. Bagaimana cara pembuatannya, asal usul 

keberadaan makanan tersebut, dan keadaan masyarakat Cina bagian utara 

dan bagian selatan. 
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Bab 3 mengulas tentang perbedaan makanan khas Cina bagian 

utara dan bagian selatan. Terakhir bab 4 berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian, serta saran untuk penelitian lebih lanjut. Contoh: 

BAB 11 MAKANAN CINA BAGIAN UTARA DAN CINA 
BAGIAN SELATAN 

2.1  Cina 

2.2 Cina Bagian Utara 

2.3 Cina Bagian Selatan 

2.4 Ragam Masakan Cina 

BAB Il l :  PERBEDAAN MAKANAN KHAS CINA BAGI AN 
UTARA DAN CINA BAGIAN SELATAN 

3.1 Makanan Khas Cina Bagian Utara 

3.2 Makanan Khas Cina Bagian Selatan 

3.3 Perbedaan Makanan Khas Cina Bagian Utara dan Cina 
Bagian Selatan 

BAB I V :  KESIMPULAN 

1.9 Sistem Ejaan yang Digunakan 

Sistem ejaan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

menggunakan sistem yang berlaku di RRC yaitu cejaan hanyu pinyin, hanzi, 

dan ejaan bahasa Inggris untuk kata-kata dan istilah-istilah tertentu yang 

dilengkapi dengan artinya dalam bahasa Indonesia. 
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